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Abstrak
 

Latar belakang. Meningkatnya prevalensi obesitas diikuti pula dengan kejadian sakit kritis pada pasien

obesitas. Obesitas merupakan suatu kondisi inflamasi kronis yang memengaruhi disregulasi respon imun dan

meningkatkan risiko sepsis. Sepsis merupakan penyebab tersering perawatan di intensive care unit (ICU)

dan berkaitan dengan tingginya mortalitas dan morbiditas. Terapi medik gizi yang adekuat diperlukan untuk

menopang diregulasi metabolisme pada sakit kritis dan mencegah penurunan status gizi. Pasien obesitas

dengan sepsis menunjukkan prognosis yang buruk pada kondisi hiperlaktatemia. Salah satu mikronutrien

yang berperan dalam bersihan laktat adalah tiamin. Beberapa studi menunjukkan efek positif suplementasi

tiamin pada penurunan kadar laktat dan mortalitas pada pasien sepsis.

Kasus. Serial kasus ini memaparkan tiga pasien laki-laki dan satu pasien perempuan, berusia 33-68 tahun

dengan status gizi obesitas, mengalami sakit kritis, dan sepsis. Seluruh pasien mendapatkan terapi medik

gizi sejak fase akut sakit kritis. Pemberian energi dan protein sesuai dengan kondisi klinis dan toleransi

pasien. Seluruh pasien mendapatkan suplementasi tiamin 2x100 mg per enteral yang dimulai pada 24 jam

pertama pasca penegakkan diagnosis sepsis selama 7 hari.

Hasil. Selama perawatan, asupan energi pasien kasus dapat mencapai 30 kkal/kgBB dan asupan protein

mencapai 1,3–1,7 g/kgBB sesuai dengan fungsi ginjal pasien. Tiga pasien mengalami penurunan kadar

laktat dan skor SOFA setelah 7 hari suplementasi tiamin. Ketiga pasien tersebut dapat melewati fase kritis di

ICU dan pindah ke ruang perawatan biasa, sedangkan satu pasien mengalami peningkatan enzim

transaminase dan peningkatan kadar laktat. Pasien tersebut mengalami 3 kali periode sepsis dan meninggal

dunia saat perawatan sakit kritis.

Kesimpulan. Suplementasi tiamin memberikan efek positif pada penurunan kadar laktat darah dan skor

SOFA pada pasien sakit kritis dengan sepsis dan obesitas. Terapi medik gizi yang adekuat dapat menunjang

luaran klinis dan kesintasan pada pasien sakit kritis dengan sepsis dan obesitas.

......Background. The prevalence of obesity is rising worldwide followed by the incidence of critical illness

in obese patients. Obesity is a chronic inflammatory condition that affects dysregulation of immune response

and increases the risk of sepsis. Sepsis is the most common cause of hospitalization in the intensive care unit

(ICU) and is associated with high mortality and morbidity. Adequate medical nutrition therapy is required to

support metabolism in the critically ill and prevent deterioration in nutritional status. Obese patients with

sepsis and hyperlactatemia exhibit poor prognosis. One of the micronutrients that play a role in lactate

clearance is thiamine. Several studies have shown a positive effect of thiamine supplementation on reducing

lactate levels and mortality in septic patients.

Case. This case series described three male patients and one female patient, aged 33-68 years with obesity,

critical illness, and sepsis. All patients obtained medical nutrition therapy ever since the acute phase of

critical illness. Administration of energy and protein was adjusted to clinical conditions and patients`
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tolerance. All patients received thiamine supplementation 2x100 mg enteral starting in the first 24 hours

after diagnosis of sepsis for 7-day period.

Result. During treatment, the energy dan protein intake of case patients attained 30 kcal/kgBW and 1.3–1.7

g/kgBW respectively, according to the patients' tolerance. Three patients had decrement of lactate levels and

SOFA scores after 7 days of thiamine supplementation. The three patients were able to surpass the critical

phase in the ICU and step down to ward. Meanwhile, one patient experienced an increment in transaminases

enzymes and lactate levels. The patient had 3 periods of sepsis and died during critical care.

Conclusion. Thiamine supplementation exhibited positive impact on lactate levels and SOFA scores

decrement in critically ill patients with sepsis and obesity. Adequate medical nutritional therapy could

promote clinical outcomes and survival in critically ill patients with sepsis and obesity.


